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SIDANG DIBUKA PUKUL 10.32 WIB

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:16:00]

Baik, sidang dalam Perkara 91-01-02-36/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024, Pemohon Partai Gerindra dan Pihak Terkait Partai Golongan
Karya, dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Ya, baik. Jadi perkara Papua dalam kesempatan sekarang ini,
karena sudah tidak berkait dengan PSU, maka perlu saya sampaikan
bahwa Yang Mulia Prof. Anwar bisa menjadi Hakim dalam perkara ini, ya.
Agenda Persidangan pagi hari ini adalah Mendengarkan Keterangan Saksi
yang diajukan oleh semua Pihak, dan kemudian masih menunggu bisa
tambahan alat bukti, tapi tambahan alat bukti masuk pada jam
persidangan ini, sehingga nanti disahkan. Kalau tidak ada juga tidak ada
masalah, ya.

Baik, sebelum kita dengarkan keterangan Saksi, diambil
sumpahnya terlebih dahulu. Untuk Saksi Pemohon ada dua orang?

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:26]
Betul, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:27]
Oke. Pak Emzon Mail Kogoya.

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:30]
Ya, betul, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:16:00]
Dan Pak Miren Kogoya.

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:33]
Kogoya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:34]

Beragama Kristen.
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KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:35]
Betul, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:36]
Pada waktu pemilu kemarin sebagai apa?

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:40]
Sebagai saksi, Yang Mulia, saksi mandat.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:44]
Oh, saksi mandat.

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:45]
Saksi mandat.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:45]
Dari partai? (...)

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:46]
Ya?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:46]
Dari partai?

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:47]
Betul, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:48]
Partai Gerindra, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [02:17:49]

Betul, Yang Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:17:50]

Oke. Silakan kalau begitu, diambil sumpahnya. Maju ke depan.
Terus kemudian Saksi dari Termohon. Saksi dari Termohon, itu Petrus
Nawipa. Apa jabatannya waktu kemarin? Sebagai apa?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:11]

Izin, Yang Mulia, untuk Pak Petrus Nawipa itu komisioner, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:18]
Komisioner di mana?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:21]
Di KPU Paniai (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:22]
Kabupaten Paniai.

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:22]
Kabupaten Paniai.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:23]
Pak ... anu ... Pak Weya, Yanuarius Weya?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:28]

Yanuarius Weya itu mantan PPD, Distrik Agisiga, Kabupaten Intan
Jaya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:33]
Mantan PPD?
KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:34]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:35]
Kita sumpah.

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:36]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:36]
Kalau Pak Petrus masih mejabat?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:38]
Masih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:39]
Oke. Pak Fransiskus Douw?

UASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:42]
Pak Fransiskus Douw mantan PPD juga, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:44]
Mantan PPD, kita sumpah. Kemudian Pak Melianus Agapa?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:49]
Sama, mantan PPD, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:51]
Mantan PPD, disumpah. Pak Yemies Wonda?

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:55]
Komisioner.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:18:56]

Komisioner, tidak perlu disumpah. Masih komisioner, ya?
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KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:18:59]
Masih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:19:00]

Oke, jadi sumpahnya pada waktu menjabat masih melekat. Kalau
yang sudah purna, silakan diambil sumpahnya.
Kemudian Pihak Terkait mengajukan saksi? Tidak, ya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: FAKHRIY ILMULLAH [02:19:15]
Tidak mengajukan, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:19:17]

Oke, tidak mengajukan saksi. Jadi ini semua Kristen, yang Pak
Kogoya dua-duanya Kristen, Pak Nawipa Kristen, Pak Weya Kristen, Pak
Douw Kristen, Pak Agapa Katolik, Katolik, ya, Pak Agapa, ya? Terus
kemudian Pak ... ha? Pak Yanuarius Weya, Katolik? Oke, dua orang
Katolik.

Katolik dan Kristen itu sumpahnya sama, janji. Tapi anu ...
ritualnya, angkatnya beda, ya. Yang Katolik ... yang Kristen sebelah sini.
Pak anu ... Pak (ucapan tidak terdengar jelas) Katolik dua orang. Ini ... ini
Kristen apa Katolik, Pak? Ini Pak siapa ini? Fransiskus apa? Kristen?
Kristen ke sebelah sini, agak pisah sedikit. Ya, agak pisah sedikit, nah,
tapi sama anu ... kitabnya sama, janjinya sama. Saya mohon berkenan,
Yang Mulia, untuk sumpah.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:20:29]

Baik, terima kasih, Yang Mulia. Jadi untuk yang agama Kristen,
tangannya begini (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:20:37]

Yang Kristen dua, tangannya begini, dua. Nah, itu sama, sama,
yang Katolik, tiga. Ya, ya.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:20:46]

Enggak.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:20:47]

Tiga, tiga, begini, lebih baik begini, jangan ... jangan kelingking.
HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:20:52]

Gini, Iho. Nah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:20:53]

Nah, begitu. Silakan, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:20:56]

Baik, ikuti saya, ya. Jadi berjaniji, ya.

“Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.”

SAKSI BERAGAMA KRISTEN DISUMPAH [02:21:05]

Saya berjanji sebagai saksi akan memberikan keterangan yang
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:21:26]

Ya, makasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:21:27]

Terima kasih, Yang Mulia. Silakan kembali tempat.
Ya, kita mulai terlebih dahulu, Pak Emzon Mail Kogoya. Silakan,

ya.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:21:59]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:01]

Belum. Belum ditanya, sudah izin lagi. Pak ... panggilannya apa
ini? Pak, Pak Emzon?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:08]
Mail, boleh, Pak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:09]
Lha apa, biasanya di panggil Pak Mail?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:10]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:12]

Oke, Pak Mail. Jadi pada waktu Pak Mail pemilu kemarin itu, di
mana posisinya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:20]
Saya di lapangan sebagai saksi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:22]
Di lapangan sebagai saksi, di tingkat distrik ... tingkat?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:26]
Tingkat distrik ada, tingkat kabupaten ada.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:28]

Oke. Jadi dua, di tingkat distrik, juga di tingkat kabupaten, ya.
Kabupatennya kabupaten apa itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:35]
Kabupaten Puncak Jaya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:36]
Puncak Jaya, distriknya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:38]

Distrik Tingginambut.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:41]

Ini di sini kecamatan ... Kecamatan Mulia? Ini apa ini? tapi
ditempatkan di?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:47]

Di ... ya, itu pada saat pemilihan karena medannya tidak bisa ke
distrik bersangkutan, kita di Mulia itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:55]

Oh, oke, di Mulia. Jadi tidak di tempat distrik yang bersangkutan?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:22:58]

Tidak di tempat distriknya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:22:59]

Lha, waktu pemilu itu ter ... anu ... di ... apa namanya ...
rekapitulasi di tingkat distriknya di mana?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:07]
Itu di Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:10]
Mulia? tidak bisa di distrik (...)

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:12]

Di Distrik Tingginambut tidak bisa, karena berhalangan musibah
longsor.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:16]
Jadi seluruhnya diangkut, dibawa ke Mulia?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:19]

Mulia.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:22]

Ya, oke. Terus kemudian, apakah betul di tingkat distrik untuk
distrik yang bersangkutan dilakukan rekapitulasi di Kecamatan Mulia?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:35]
Ya, betul.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:36]
Terus semuanya dicatat, di form ... form apa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:42]
Itu ... mohon diulang, Pak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:45]

Jadi semua hasil rekapitulasi yang terjadi di lapangan, di distrik
apa namanya tadi?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:23:53]

Kecamatan ... Kecamatan Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:23:54]

Kecamatan Mulia itu dicatat di dalam apa? Berita Acara apa?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:00]

Itu kami di ... kami sebagai saksi tidak menyaksikan, kami tidak
menyaksikan, tidak ikut, karena pada saat ... pada saat pelemparan
suara, pada saat ikat suara terjadi kami dibubarkan. Kami dibubarkan
oleh pihak-pihak yang merasa unggul pada saat di lapangan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:20]

Oke. Jadi di tingkat rekapitulasi di kecamatan itu tidak ... sama
sekali tidak anu (...)

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:25]

Tidak ikut.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:26]
Tidak ikut?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:27]
Karena dibubar, dibubar paksa.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:28]

Dibubarkan. Jadi Pak, Pak Kogoya enggak ikut rekapitulasi di
tingkat kecamatan, enggak ikut?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:035]
Di tingkat kecamatan tidak ikut, Pak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:37]

Oke. Kapan itu di tingkat kecamatan, Pak Mail, enggak ikut?
Kapan itu diadakan plenonya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:48]

Tanggal 14 Februari.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:50]

Pleno 14 Februari. Itu sesuai dengan jadwalnya, 14 Februari?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:24:57]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:24:58]

Kenapa kok tidak diikutkan di Kecamatan Mulia, karena apa?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:25:03]

Pada saat 14 Februari itu, terjadi pemilihan, terjadi pelemparan
suara, ikat suara oleh beberapa partai yang dapat dan ada satu partai
yang melihat. Yang bersangkutan dia dapat lebih, dengan paksa dia

membubarkan kami, para saksi, dan sebagainya. Nah, dibubarkan
dengan tujuan untuk mengamankan PPK atau PPD distrik bersangkutan.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:25:36]

Oke. Terus?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:25:40]

Sesudah itu kami menempuh jalur hukum dan lewat lapor ke
Gamkudul[sic!], kita ikut Bawaslu, secara aturan ikut Bawaslu untuk
merebut kembali apa yang ditahan oleh partai bersangkutan, partai
tertentu itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:25:56]

Kalau menurut Pak Mail, perolehan suaranya gimana?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:01]

Untuk perolehan suara, Gerindra dapat, Pak, Gerindra ada.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:05]

Gerindra dapat berapa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:08]
Untuk DPR RI itu 6.000, Pak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:13]
DPR RI=6.000.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:14]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:15]
Ini, di sini berapa ... berapa distrik sih, Kecamatan Mulia ini?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:29]

26. Untuk Kabupaten Puncak Jaya, 26 distrik.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:34]
Puncak Jaya, tapi di Kecamatan Mulia sendiri?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:38]
Itu satu distrik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:39]
Ya, satu distrik. Berapa kampung di situ?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:44]

Saya dari Tinggi Nambut, tapi kita pemilihannya di ... apa ...
Kecamatan Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:50]

Ya, tapi berapa kampung di situ? Kan itu kan terdiri dari kampung-
kampung, kemudian di distrik, distrik kemudian di kabupaten, kan? Ya,
itu kampungnya berapa? Puncak Jaya terdiri dari 26 distrik.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:27:09]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:11]
Terus distrik Mulia, itu ada berapa kampung?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:18]
Belum tahu, Yang Mulia?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:20]
Oh, tidak tahu. Pak Mail itu tinggalnya di mana sih? Di Mulia?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:29]

Tinggalnya di Mulia, Pak.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:31]
Distrik Mulia?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:31]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:32]
Tapi berapa kampung enggak, enggak tahu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:34]
Belum tahu, Pak, ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:36]

Oke. Terus apa lagi? Suaranya? Partai Golkar dapat suara berapa
menurut Pak Mail?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:48]

Izin, Yang Mulia, untuk ... yang saya kawal untuk Gerindra, untuk
Gerindra. Jadi kalau (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:56]
Golkar, enggak tahu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:26:57]
Ya, Golkar enggak tahu, ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26:58]
Oke. Terus apalagi yang akan disampaikan?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:28:00]

Untuk Puncak Jaya secara keseluruhan pada pleno kabupaten itu
ada 21.000, Pak.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:11]
Oke, Gerindra=21.000.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:13]
Suara, ya. 21 (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:15]
Di tingkat Kabupaten Puncak.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:17]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:19]
Terus kemudian kalau Provinsi tahu? Enggak tahu, ya?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:24]
Di Pleno Provinsi itu sudah beda lagi, berubah jadi Provinsi, Pak.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:26]

Beda, oke. Waktu di tingkat Kabupaten Puncak, Pak Mail juga ikut
jadi saksi di situ?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:36]
Ikut, Pak.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:37]
Saksi dari Partai Gerindra?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:38]

Ya.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:28:39]

Nah, itu makanya kok tahu kalau Partai Gerindra memperoleh
21.000. Ya, dibuka saja catatannya enggak apa-apa. Di sini enggak ujian
kok. Kalau ujian enggak boleh buka catatan, tapi kalau di sini boleh.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:28:55]

Izin, Pak. Yang untuk 21.000 itu dari Distrik Irimuli, Kampung
Jignikime, itu 1.000 suara.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:01]
Ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:02]
Terus untuk Tingginambut=6.900.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:05]
Ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:05]
Terus Yambi=4.160.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:09]
Oke.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:10]

Kalome=1.300, Fawi 2.500, Dagai=2.500, Yamo=1.100,
Gurage=2.200.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:21]
Oke.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:22]

Nah, itu=21.660.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:25]

Jadi di seluruh perolehan suara Partai Gerindra di Kabupaten
Puncak menjadi 21.0007?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:33]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:35]
Terdiri dari kecamatan-kecamatan tadi, ya. Distrik-distrik tadi, ya?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:38]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:39]
Oke. Ada lagi yang akan disampaikan? Cukup?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA[02:29:43]
Cukup.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:44]
Oke. Terus sekarang Pak Miren. Pak Miren?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:54]
Izin, Yang Mulia, saya sebagai Ketua Bapilu.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:57]
Ketua Bapilunya Partai Gerindra?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:59]
Ketua ... Partai Gerinda. Di Kabupaten Puncak Jaya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:02]

Oke. Bapilu kabupaten, ya?
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:04]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:05]
Oke, gimana? Apa yang mau disampaikan?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:08]
Terima kasih, Yang Mulia. Perlu kami sampaikan, sesuai dengan
Saksi sampaikan. Sebelum pemilihan, sesuai dengan amar putusan dari
Mahkamah Konstitusi Nomor 90, ada kesepakatan masyarakat, mufakat
yang telah dilakukan oleh ... dari TPS yang telah dibacakan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:29:25]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:26]
Itu sebagai kami Ketua Bapilu, kami menyaksikan itu.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:30:29]
Oke.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:30:30]

Namun yang ... ada beberapa distrik yang telah dibacakan dari
21.000 yang kami dapat, hilang. Hilangnya itu (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:30:38]

Yang hilang itu di kecamatan atau distrik mana saja?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:29:42]

Yang hilang, yang masuk itu 8.000 lebih dari 21.000.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:30:48]

88.000?
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:20:50]
8.000 sekian masuk dalam Berita Acara, terus sisanya itu hilang.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:30:57]

Oke. Oh, jadi akhirnya perolehan suaranya di tingkat Kabupaten
hanya 8.0007?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:31:03]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31:04]
Yang lain sekitar berapa ini jadinya? 13.000 hilang?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:31:06]
13.000-nya tidak terekap dalam Berita Acara.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31:13]
Di tingkat kabupaten?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:31:15]
Di tingkat kabupaten.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31:17]

Ya. Pada waktu di tingkat Mulia, apakah 21.000 itu tercatat di
formulir apa?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:31:26]

Pada saat tanggal 14, laporan dari saksi mereka sampaikan
bahwa, perolehan DPRI yang sesuai dengan jumlah yang tadi kami
laporkan itu ada. Tapi kami ikuti dari rekapan sampai masuk di KPU. Dari
KPU saat pleno tidak ada, tidak muncul. Jadi hilangnya itu mungkin
tingkat PPD.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:31:46]

Oke. Ada lagi Pak Miren?
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:31:54]

Jadi, Pak Hakim, terima kasih. Hilangnya suara dari DPRI itu di
tingkat PPD. Jadi dari tahapan di bawah, dari KPPS masuk ke PPD, dari
PPD ada tidak ada keterlipatan saksi kita. Sehingga tidak dimonitoring
baik, tapi dari KPU mereka memfasilitasi, sehingga ada lakukan pleno.
Dan pleno itu kami ... saksi kita adil, dan suara kami ada yang kurang
atau hilang.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:22]

Oke.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:23]

Sehingga ada waktu itu ada lakukan pengisian form, disampaikan
ke apa ... di KPU lewat Bawaslu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:33]
Keberatan?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:34]
Ya, keberatan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:34]
Keberatannya kenapa? Suaranya hilang, itu.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:36]
Hanya suara hilang, hitung.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:38]
Yang sejumlah 13.000 itu?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:39]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:40]

Oke.
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:41]

Setelah itu sampai di provinsi memang tidak direkap, suara kami
hilang di tingkat PPD.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:47]

Oke.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:32:47]

Demikian, terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:32:49]

Oke. Prof. Enny, ada?

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:32:53]

Baik, ini Pak Emzon dan Pak Miren, ya. Tadi dijelaskan sekilas,
bahwa di Kabupaten Puncak Jaya ini, ya. Ini masih menggunakan noken,
ya. Masih menggunakan noken dengan sistem ikat itu. Itu caranya
menggunakan noken ini seperti apa, Pak? Pak Miren dulu coba, Pak
Emzon. Pak Emzon, caranya gimana? Apakah masyarakatnya
dikumpulkan di kampung atau cara seperti apa? Coba dijelaskan, tahu
enggak?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:25]

Tahu ... tahu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:33:26]

Coba di jelaskan.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:25]

Izin, untuk sistem noken sendiri itu dikumpulkan setiap per desa.
Satu desa dikumpulkan baik (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:33:35]

Ada berapa desa di situ, Pak? Masih ingat desanya ada berapa?
Pak Emzon ada di desa mana pada waktu itu?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:44]
Saya di Tingginambut, Tingginambut.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:33:46]
Di desa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:47]
Desa Tingginambut.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:33:48]
Desa Tingginambut.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:49]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:33:50]
Di sana gimana caranya, prosesnya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:33:51]

21

Kami dikumpulkan secara per distrik, per distrik, dikumpulkan

secara per distrik, dalam bentuk masa yang banyak.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:00]
Jadi dikumpulkan, bukannya per desa, per distrik?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:03]
Per distrik, kita dikumpulkan dalam per distrik.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:04]
Jadi dikumpulkan di per distrik?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:07]

Di lapangan terbuka kita dikumpulkan per distrik, di dalam (...)
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:09]
Di distrik mana, tuh?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:11]
Saya waktu itu berada dalam Distrik Tingginambut.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:15]
Oh, itu bukan desa, ya? Distrik, ya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:17]
Ya, distrik.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:18]
Tingginambut, ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:19]
Ya, Tingginambut, ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:20]

Tingginambut, satu di ... di ... di mana lapangan atau mana
seperti, itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:24]
Ya, lapangan ... lapangan yang luas itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:25]
Distrik ini mencakup berapa kampung, Pak?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:29]
Ya, beberapa kampung. Kalau (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:30]

Distrik Tingginambut itu berapa?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:31]
Untuk Tingginambut itu 22 kampung.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:33]
22 kampung.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:34]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:34]

22 kampung. Lha, kemudian suaranya bisa diberikan kepada
seseorang itu dengan cara apa di situ? Di dalam waktu dikumpulkan, itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:41]
Di dalam ... dalam satu distrik yang ada 22 kampung itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:45]
Ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:47]
Biasanya yang terjadi di lapangan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:50]
Jangan biasanya, yang terjadi kemarin itu bagaimana.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:51]

Ya, itu yang kepala suku atau tua-tua adat yang bisa bicara, dia
mewakili semua yang duduk.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:34:58]

Oke.
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:34:58]

Dan itu sebelum ... sebelum berbicara di lapangan pada saat hari
pemilihan, itu mereka sudah sepekati dulu di rumah. Jadi ketika di

lapangan yang (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:08]
Yang di lapangan yang hadir siapa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:10]
Hanya satu orang yang mewakili bicara.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:11]
Siapa itu? Kepala kampung atau ketua adat atau apa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:15]

Ketua adat yang biasanya bicara. Yang ... yang ... yang tua, yang
dipercaya oleh masyarakat.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:19]
Jadi ketua adatnya Desa Tingginambut itu yang bicara.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:23]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:23]
Di distrik itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:24]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:24]

Yang bicara ketua adatnya. Ketua adat itu diambil dari salah satu
desa, ya? Atau mewakili semua yang bicara pada waktu itu?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:32]

Kalau untuk Tingginambut, mewakili satu desa. Itu satu desa
mewakili satu ketua adat untuk memberikan suara.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:39]

Ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:40]

Dan 22 desa itu ada perwakilan yang menyampaikan untuk (...)
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:43]

Ada yang menyampaikan perwakilannya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:44]

He eh.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:45]

Pak Emzon melihat sendiri enggak, pada saat masing-masing dari
kampung itu ketua-ketua adatnya menyampaikan kepada satu orang itu
tahu persis (...)

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:56]
Saya tahu.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:35:56]
Apa namanya ... teknisnya pada waktu itu?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:59]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:00]
Jadi dari 22 kampung, kan ada ketua-ketua adatnya di situ.

Kemudian menyampaikan yang mewakili satu orang ketua adat saja di
situ?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:35:07]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:08]

Itu Pak Emzon tahu persis?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:09]

Tahu persis, itu saya ada di situ dan untuk yang Tingginambut
yang saya ada pada saat itu 6.000 lebih dikasih ke Pak Ari. Oleh kepala
suku atas Yonius Morib
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:24]

Kepala sukunya siapa namanya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:25]

Yonius Morib
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:26]

Yonius No ... No ... Noe?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:28]

Morib.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:28]

Morib. Nah, diserahkanlah kepada siapa itu oleh kepala suku tadi?
Ketua suku yang mewakili 22 kampung itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:34]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:34]

Kepada siapa itu?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:35]
Kepada Pak Ari Sihasale (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:36]
Suaranya diserahkan kepada siapa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:38]
Pak Ari, Pak Ari.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:40]
Kepada? Partai mana?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:42]
Partai Gerindra.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:43]

Oh, kepada Partai Gerindra. Tadi yang disebutkan tadi Pak ... ini,
ya, calegnya, ya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:48]
Ya, ya. Nama caleg.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:49]
Caleg siapa itu? Partai Gerindra, atau langsung, atau calegnya?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:56]
Ke caleg, disebut partai gerindra ada nama caleg.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:36:58]
Nama calegnya disebutkan di situ?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:36:59]

Ya, langsung dikasih.



270. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:01]
Jadi langsung ke Partai Gerindra, ada nama calegnya di situ?

271. SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:03]
Ya, disebutkan nama calegnya (...)

272. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:03]
Namannya siapa, hama calegnya?

273. SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:06]
Pak Ari Sihasale.

274. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:07]
Pak Ari itu?

275. SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:08]
Ya.

276. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:09]
Langsung hanya ke Pak Ari saja itu sekian suara itu?

277. SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:11]
Pak Ari ... Pak Ari Sihasale itu yang dikasih.

278. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:14]
Hanya untuk kepada Pak Ari saja? Dari 22 kampung itu?

279. SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:17]
Ya.

280. HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:18]

Berapa suaranya Pak, Gerindra?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:20]
6.900

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:22]
6.000 (...)

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:22]

Itu satu ... itu baru satu ... itu untuk yang baru satu distrik, yang
6.000. Untuk yang 21 ... yang 20 (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:32]

Yang ini kan tadi cerita nih, Tingginambut itu 22 kampung.
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:33]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:33]

Itu satu distrik, kan?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:4]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:32]

Distrik Tingginambut itu. Diserahkan suaranya setahu Pak Emzon
kepada ... hanya pada Gerindra saja? Ada yang lain enggak? Ada Partai
yang lain enggak?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:47]
Kepada Gerindra Par ... kepada Pak Ari Partai Gerindra Seperti itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:51]

Hanya diserahkan Pak Ari Partai Gerindra.
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:54]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:54]
Sejumlah suaranya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:37:56]
6.900.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:37:03]
6.900. Enggak ada ke partai yang lain?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:00]
Tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:01]

Itu kemudian ada enggak buktinya Pak, dituangkan di mana Pak
ininya ... kesepakatannya itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:07]
Itu
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:09]

22 kampung tadi, dari ... apa namanya ... ketua adatnya tadi?
Dituangkan Di C.Hasil Ikat atau di mana?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:17]

Itu seca ... untuk ... secara ... hanya bicara secara formal, secara
lisan untuk ... untuk pengisiannya kita diusir, dihalangi. Jadi kita sebagai
saksi partai kita tidak mengawasi, bahkan untuk tanda tangan (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:33]

Diusirnya pada saat apa? Setelah diumumkan di lapangan itu atau
kapan?
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:38]
Ya pada saat area di lapangan itu.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:40]

Pada saat area di lapangan itu diumumkan oleh ketua adatnya
6.900 suara Gerindra kepada Pak Ari itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:43]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:44]
Itu tidak melihat langsung kejadian itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:52]
Karena kami diusir, kami tidak apa (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:38:54]
Jadi enggak tahu persis?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:38:56]

Ya, tidak sama-sama ... kami dilarang bergabung dengan PPD.
Para saksi tidak bisa ikut untuk (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:01]

Yang diusir siapa saja? Apakah hanya Pak Emzon atau yang
lainnya? Yang diusir siapa saja?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:39:09]
Semua masa yang ada di situ.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:11]

Diusir, yang ngusir siapa? Yang ngusir.
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SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:39:16]

Yang untuk Tingginambut itu yang usir rombongan kepala distrik,
itu kalau untuk Tingginambut, kalau untuk hanya Tingginambut. Khusus
untuk distrik Tingginambut itu, yang ada saya pada hari itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:25]

Rombongan? Rombongan kepala distrik itu, apakah kepala suku
itu tadi?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:39:31]

Dia calon tertentu, calon tertentu. Yang mendukung calon tertentu
yang memaksa untuk ... yang pendukung Gerindra jangan di sini lagi.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:40]

Oh, jadi yang Anda maksudkan rombongan kepala distrik itu
Kepala distrik yang mendukung Partai yang lain maksudnya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:39:45]
Ya, ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:46]

Partai yang lain itu partai apa saja? Setau Pak Emzon partai apa
ini selain Partai Gerindra?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:39:53]
Itu ada Nasdem.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:39:01]

Ada partai Nasdem, ya. Jadi yang mengusir itu partai dari partai
mana? Dari pendukung partai mana? ...

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:00]

Nasdem.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:02]
Partai Nasdem yang mengusir? Terus pergi semua itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:06]
Ya, pergi semua.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:07]

Jadi, tidak mengikuti proses setelah kemudian ada sepakat 6.900
itu masih suara yang sama atau berubah?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:15]

Itu sampai di ... untuk pleno kabupaten sama, itu ada.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:18]

Masih ada, 6.900 itu masih tetap ada?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:21]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:22]

Tidak bergeser sampai ke kabupaten?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:24]

Ya, tidak bergeser.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:26]

Walaupun diusir tetap tidak bergeser suaranya tetap segitu, ya?
Kemudian tahu enggak Bapak, pada saat ... nih kebetulan ada di dalilnya
Pemohon ini, ya ... ke ... apa namanya ... tiba-tiba hasil rekap itu hilang
dari kabupaten, ketika akan dibawa ke provinsi, itu tahu enggak? Pak
Emzon sampai kemana saksinya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:49]

Saya sampai di provinsi.



330.

331.

332.

333.

334.

335.

336.

337.

338.

339.

34

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:51]

Sampai provinsi. Ada enggak suara yang hilang pada waktu itu
yang dari kabupaten itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:40:55]

Yang dari kabupaten yang hilang itu yang 13.000 lebih, itu yang
hilang.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:40:59]
Yang 13.000, yang tadi cerita 13.000 dari 21.000 itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:41:03]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:41:04]

Nah, 21.000 ini kan tadi ada suara di 22 kampung, distrik
Tingginambut itu 6.900. 6.900 ini termasuk yang 21.000 itu, ya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:41:15]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:41:16]

Termasuk 21.000, ya. Kemudian yang hilang di tingkat PPD itu, itu
suara 13.000, ya? Itu hanya suaranya Partai Gerindra saja?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:41:28]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:41:29]

Yang hilang? Itu buktinya 21.000 suara ke Gerindra itu pakai bukti
apa itu, Pak, tahunya ada 21.000 itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:41:40]

Untuk ... untuk C.Hasil ... apa ... untuk D.Hasilnya beda. Untuk
hasil ... untuk hasil provinsinya beda.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:41:48]

Itu dasarnya dari mana? Tadi 21.000 termasuk di dalamnya ada
6.900, ya, yang ada di Distrik ... apa namanya ... Tingginambut itu.
Tahunya 21.000 itu dari C.Ikatnya atau dari mana?
SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:42:03]

Itu untuk di pleno kabupaten=21.000 itu ada. Jadi tahunya dari
(...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:08]
Masih segitu suaranya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:42:09]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:09]

21.000. Nah hilangnya di mana hilangnya? Di pleno kabupaten
masih ada 21.000. Nah hilangnya di mana?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:42:21]
Penetapan di provinsi hilangnya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:22]
Pada waktu di provinsi hilang?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [02:42:23]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:24]
Jadi berkurang jadi 3 ... berkurang 13.000 di provinsi?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:42:27]

Yang Mulia, mungkin izin mau tambahkan.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:30]

Ya, silakan.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:42:32]

Hilangnya itu bukan di tingkat provinsi, tidak. Hilangnya itu di
tingkat PPD. Suara kami dapat ... kenapa kami bisa tahu hasil dari 21.000
sekian itu? Kita mengetahui pada saat hari-H tanggal 14.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:42:44]

He eh.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:42:44]

Sesuai pelemparan kesepakatan masyarakat di lapangan, tanggal
14 itu masyarakat datang duduk dan memberikan hak suaranya. Kasih
DPRD sekian dan sampai ke daerah. Jadi kami bisa tahu dari suara
21.000 itu pada tanggal 14.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:00]

Itu Pak Miren ada di situ?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:02]

Untuk (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:02]

Dimatikan dulu, miknya, yang pak ... anu ... Pak Emzon, dimatikan

(..)
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:04]

Yang untuk yang 6.000 lebih di Distrik Tingginambut saya ada
pada saat pelemparan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:09]

Ada juga di situ aja?
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:10]

Saya ada di situ.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:10]

Oh, isinya pelemparan, ikatnya pelemparan suara, gitu, ya?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:13]

Ya, itu per distrik masuk ... eh, perkampung masuk pelemparan itu
saya ada di Distrik Tingginambut.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:18]

Itu dapetnya memang 6.9007?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:20]

6.900 itu sekian kita dapat. Terus di luar dari itu laporan dari saksi
masing-masing

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:24]
Laporan dari saksi.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:25]
Yang kami tugaskan ke distrik masing-masing.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:28]
Dituangkan di mana Pak, angka tadi 6.9007?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:30]
Itu belum dituangkan dalam Berita Acara.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:32]

Belum dituangkan sama sekali.
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:32]
Tapi hanya pada saat tanggal 14.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:34]
Oke.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:35]
Itu pelemparan sudah dilakukan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:36]

Terus dapet 21.000 itu di distrik ... ini keseluruhan, ya, Pak?
Puncak Jaya, ya?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:43]
Ya, itu keseluruhan dari 26 Distrik, 302 Kampung.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:43:47]
Berarti 26 dis (...)
KETUA HAKIM: ARIEF HIDAYAT [02:43:47]
21 ... 21.000.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:43:51]

Itu kita dapet dari 26 distrik, 302 kampung, kami dapat 21.000.
Dari total DPT 180 ... 190 sekian.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:00]
Suaranya dari 26 distrik, 312 kampung itu, ya?
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:03]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:04]

Itu ... masih tetap begitu sampai di tingkat distrik? Di (...)
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:08]

Setelah pelemparan itu kami punya data, ini setelah saksi-saksi
kumpulkan ke kami (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:13]

Ya.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:13]

Melaporkan ke saya sebagai Ketua Bappilu, bahwa kami dapat di
distrik ini suara sekian untuk DPR RI, untuk Partai Gerinda sekian,
sehingga data kami itu. Tapi yang aman sampai masuk ke KPU pro ...
KPU daerah, sampai KPU provinsi itu 8.000 lebih. 13.000 itu hilangnya itu
di tingkat PPD, bukan di tingkat provinsi, tingkat kabupaten, tidak.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:35]

Oh, di tingkat PPD-nya sudah hilang 13.000?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:36]

Ya, di rekapan PPD-nya sudah tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:38]

Sudah tidak ada lagi?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:39]

Sudah tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:40]

Tapi laporan-laporan tadi? Para ini ... semua (...)
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:41]

Laporan dari saksi kita, yang kita tugaskan ke (...)

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:44]

21.000 tadi?
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SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:45]
Ke distrik itu ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:46]
Tapi laporan lisan semua itu, ya?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:48]
Ya, laporan lisan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:49]
Laporan lisan semua itu yang 21.000 itu, ya?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:51]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:52]
Tidak ada bukti tertulisnya semua, ya?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:44:52]
Tidak ada, tidak ada bukti tertulis, tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:44:56]

Kemudian, setelah bukti tertulisnya, yang ada dalam
tuangkan oleh PPD itu, 13.000 hilang itu?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [02:45:02]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:45:03]
Oke. Ya, terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:45:06]

Baik, terima kasih. Prof. Anwar? Cukup?

40
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Baik, terima kasih Saksi dari Pemohon Pak M ... Pak Mail dan Pak
Miren. Sekarang giliran ke Saksi Pihak Termohon. Dari Pak Yemies
Wonda dulu, ya. Pak Yemies Wonda yang mana? Silakan, pakai miknya.
Tolong petugas miknya.

Baik. Pak Yamies Wonda sebagai komisioner, anggota atau ketua?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:45:45]

Izini, Yang Mulia (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:45:48]

Ya.

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:45:48]

Anggota.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:45:49]

Anggota. Jadi di tingkat kabupaten, ya?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:45:58]

Izin, Yang Mulia, benar.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:45:59]

Ya. Pada waktu di tingkat kabupaten, Pak Miren hadir enggak
waktu rekap di tingkat kabupaten?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:11]
Di rekap (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:12]
Pak Miren itu hadir enggak?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:13]

Di rekap tingkat kabupaten tidak hadir (...)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:15]
Tidak hadir?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:15]
Pak Mail hadir.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:16]
Ha?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:16]
Pak Mail hadir, Pak Miren tidak hadir.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:19]

Oh, Pak Mail yang hadir, ya? Oke. Waktu di situ dilakukan
rekapitulasi?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:25]

Ya. kami melakukan rekap di Aula Sasana Kawonak Kantor Bupati
Puncak Jaya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:32]
Seluruh partai ada saksi yang hadir?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:34]
Seluruh partai hadir.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:36]
Pada waktu rekap ada keberatan, ada protes?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:40]

Tidak ada sama sekali.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:41]

Tidak ada sama sekali. Terus perolehan suaranya gimana, Pak
Yemies Wonda? Perolehan suaranya?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:51]

Perolehan (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:46:51]

Partai Gerindra ... Partai Gerindra dulu yang saya tanya, berapa?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:54]

Gerindra seperti yang tadi sudah sampaikan, itu sudah yang kami
terima dan itu sudah kelanjutan dari PPD yang kami Plenokan, itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:03]
Jadi, terimanya 8.0007?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:47:05]
Siap, betul.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:06]

Gerindra 8.000? Partai Golkar? Berapa Partai Golkar? Karena ini
yang dipersengketakan dengan Partai Golkar, kan?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:46:40]
Izin, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:40]
Ya.

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:47:41]

Golkar, nol.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:43]
Golkar malah enggak memperoleh suara?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:47:45]
Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:47]
Ya? Betul, Golkar?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AGUS DWIWARSONO
[02:47:48]

Mohon izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:49]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AGUS DWIWARSONO
[02:47:49]

Jadi, kami masuk sebagai Pihak Terkait, karena permohonan dari
Pihak Pemohon ini kan sapu jagad.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:57]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AGUS DWIWARSONO
[02:47:57]

Jadi memang kami di Puncak Jaya, nol.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:47:59]
Oke, oke.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AGUS DWIWARSONO
[02:48:00]

Ya, karena kebetulan Saksi yang dihadirkan Puncak Jaya, ya?
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Ya, karena ini berkaitan dengan DPR dari (...)

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT:
[02:48:06]

Partai Golkar (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:07]
Partai Golkar, ya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT:
[02:48:07]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:07]
Berkait ya?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT:
[02:48:08]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:09]

Karena seluruhnya ya?

AGUS DWIWARSONO

AGUS DWIWARSONO

AGUS DWIWARSONO

KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [02:48:10]

Karena Permohonannya sapu jagad, jadikan semua (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:12]
Ya.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT:
[02:48:12]

Yang dimohonkan itu (...)

AGUS DWIWARSONO
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:13]
Baik.

KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [02:48:14]
Jadi, kami berkepentingan untuk hadir (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:15]
Baik.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: AGUS DWIWARSONO
[02:48:15]

Sebagai Pihak terkait. Makasih, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:17]

Ya, makasih. Kemudian Pak Wonda, apakah Pak Mail ikut tanda
tangan di hasil rekapitulasi?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:48:26]

Izin, Yang Mulia, ikut tanda tangan. Pas daftar hadir juga kami
punya, sudah ikut tanda tangan semuanya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:33]

Pak Mail juga tanda tangan, ya? Saksi Partai Gerindra, ya?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:48:35]

Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:37]

Oke. Terus ada peristiwa apa lagi yang bisa disampaikan ke kami?
Semuanya berjalan lancar, tidak ada masalah di Kabupaten Puncak pada
waktu rekapitulasi?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:48:49]

Pada waktu rekap, kami tidak ada masalah sama sekali, dari
tingkat distrik sampai kita di provinsi tidak ada masalah.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:48:58]
Tidak ada masalah?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:48:59]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:00]

Dan perolehan suara Partai Gerindera yang 8.000 itu pada waktu
rekap di tingkat provinsi juga tidak berubah 8.000?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:49:06]
Tidak berubah sampai mana sekarang?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:07]
Anda juga hadir pada waktu rekapitulasi di tingkat provinsi?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [02:49:12]
Siap, hadir.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:13]
Hadir, baik. Dari Bawaslu sekarang, Bawaslu Provinsi, silakan.
Bawaslu Provinsi pada waktu rekapitulasi di tingkat Kabupaten
Puncak ada yang hadir? Bawaslu.
BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:30]
Ya, ada.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:31]

Ada, siapa yang hadir?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:32]

Ketua.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:33]
Ketua? Ketua Bawaslunya?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:34]
Ya. Puncak Jaya, ya?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:37]
Ya, di Puncak Jaya.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:38]
Betul. Ketua Bawaslu Puncak dan anggota.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:44]
Anggota.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:44]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:45]

Pada waktu itu di rekapitulasi di tingkat Kabupaten Puncak ada
persoalan?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:52]
Kalau ... tidak ada.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:55]
Tidak ada persoalan?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:49:55]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:49:56]

Semua saksi, enggak ada masalah, enggak ada protes?
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BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:02]
Tidak ada juga.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:02]
Tidak ada. Ada temuan? Ada laporan? Tidak ada semua?
BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:02]
Tidak ada.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:07]

Jadi semua Klir, ya? Di tingkat Puncak, hasil ... anu ... pada waktu
rekapitulasi, semuanya klir sudah?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:13]

Ya, yang di situ memang untuk ... hanya masukan-masukan
bersifat pendapat saja.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:21]

Oke.
BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:21]

Nah, itu saya yang menyampaikan dari saksi, para saksi semua.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:24]

Terus perolehan suara Partai Gerindra yang menurut Bawaslu
berapa di situ?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:29]
Kalau itu untuk Puncak Jaya sendiri, itu 0.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:36]

Partai Gerindra?
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BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:37]
Kalau provinsi itu 50.644.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:42]

Oke, tapi untuk yang anu ... Kabupaten Puncak, perolehan suara
Partai Gerindra di tingkat (...)

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:49]
Kalau (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:49]
Kabupaten Puncak berapa?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:50]
Kalau Puncak (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:52]
8.000?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:53]
Puncak=0.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:54]
Hah?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:50:56]
Eh (...)

KUASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:50:57]
Izin, Yang Mulia. Puncak Jaya, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50:58]

Oh, ini Puncak Jaya? Oke, Puncak Jaya, sori, Puncak Jaya.



502.

503.

504.

505.

506.

507.

508.

509.

510.

511.

512.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:01]
Ya. Ini yang 0, ya. Itu 0 juga.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:08]
Hah?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:08]
Nol. Oh, ini siapa? Ari, ya?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:12]
Jadi?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:12]
8.000, izin, Yang Mulia, 8.529.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:16]
8.500?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:20]
29.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:21]
297

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:21]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:22]
Puncak Jaya?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [02:51:23]

Ya, Puncak Jaya.

51
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:24]

Jadi beda dengan yang dicatat KPU, ya? KPU berapa? 8.000, kan?
UASA HUKUM TERMOHON: WAFDA HADIAN UMAM [02:51:30]

Sama, Yang Mulia, 8.529.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:51:33]

Oke, perolehan suaranya. Jadi, tadi Pemohon hanya mengatakan
itu 8.000, itu sebetulnya 8.529. Tapi klaimnya 21.000, ya? Oke.

Prof. Enny ada? Ya, cukup.

Terus kemudian Pak Yanuar Weya, mana Pak Yanuar? Apa yang
akan disampaikan Pak Yanuar, di Intan Jaya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:06]

Ya. Di Intan Jaya, saya mau sampaikan bahwa pemilihan di sana
dilakukan sistem noken secara terbuka.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:52:19]

Ya. Artinya apa terbuka, noken terbuka? Sama dengan noken
biasa atau sama dengan ikat, atau bagaimana itu? (...)

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:22]

Terbuka artinya sebelum pelaksanaan pemungutan suara di setiap
kampung, para tokoh-tokoh dengan masyarakat yang sudah bicarakan,
suara di kampung itu mau diberikan kepada caleg siapa ...

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:52:41]

Kepada siapa, gitu.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:42]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:52:43]

Kemudian dicatat?
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SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:44]

Ya, setelah mereka bicara, kesepakatan itu yang akan dibawa di
tempat di mana PPD tentukan lokasi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:52:53]

Oke.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:54]

Lokasi pemilihannya di sini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:52:55]

Oke.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:52:56]

Dari setiap kampung akan datang di tempat yang PPD tentukan,
setelah itu masing-masing kampung akan memberikan suaranya. Bahwa
suara dari kampung ini kami berikan atas nama caleg ini.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:09]

Oke.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:10]

Seperti itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:11]

Oke, ada lagi Pak Yanuarius?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:22]

Tidak ada keberatan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:23]

Tidak ada keberatan, ya? Oke.
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SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:25]
Tidak ada kejadian khusus.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:26]

Ada peristiwa-peristiwa khusus, yang terjadi di situ? Jangan di anu
... jangan didikte.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:35]
Ya, kalau (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:36]

Malah kuasa hukumnya kan enggak tahu, yang tahu kan malah
Pak Weya sendiri. Ha?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:40]

Ya, kalau kejadian khusus itu, kami ini kan mantan. Jadi waktu
kami mau melakukan apa ... setelah rekapan, waktu mau melakukan
pleno itu ada penembakan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:57]
Penembakan?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:53:58]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:53:59]

Penembakan gimana itu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:00]

Penembakan di sana, di daerah kami, di Intan Jaya (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:54:02]

Oke.
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SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:07]
Ya, di ibu kota.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:54:08]
Ibu Kota Intan Jaya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:09]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:54:10]

Oke, tapi Pemohon ini kan mempersoalkannya di Puncak, bukan di
Intan Jaya, kan?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:15]

Ya, kalau di Intan Jaya itu apa, mau sampaikan bahwa untuk apa
... pemilihannya semuanya itu secara terbuka, sistem noken terbuka.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:54:22]

Oke, itu saja.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:23]

Dengan cara yang tadi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:54:24]

Ya, oke terima kasih Pak Weya. Monggo Bu, Prof.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:54:31]

Pak Weya, ya? Itu kan sistem nokennya noken terbuka,
kesepakatan dengan ... apa namanya ... tokoh-tokoh dan warga di
kampung itu, ya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:40]

Benar.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:54:41]

Seperti itu. Itu di ... tidak dituangkan dalam bentuk tertulis, ya?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:47]

Tidak ada. Disampaikan kepada kami PPD secara lisan, langsung.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:54:51]

Berapa suaranya pada waktu ... waktu awal itu bagaimana?
Ceritanya gimana? Ini kan ... apa namanya ... tidak ada penjelasan
lengkapnya di situ, ya.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:54:58]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:54:59]

Yang disebut terbuka itu artinya disepakati. Pada waktu disepakati
itu suaranya berapa Pak yang sudah diketahui?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:06]

Ya, jadi sebelum mereka datang itu mereka sudah tahu DPT
kampungnya masing-masing.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:12]
Sudah tahu DPT-nya berapa?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:14]

Ya, mereka tahu masing-masing yang dari kampung itu,
masyarakatnya itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:18]
He em, ya.
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:19]

Setelah mereka tahu, di kampung itu mereka bicara sebelum
menghadiri pemungutan suara tadi.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:26]

Mereka bicara itu memang semua dilibatkan enggak Pak, warga
kampung itu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:28]
Semua warga kampung itu dilibatkan, semua hadir di situ.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:29]
Dilibatkan?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:30]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:31]

Caranya mereka datang ke situ atau .. ketua adatnya
mendatangi, atau gimana?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:35]

Sebelum ke situ, mereka sudah di kampungnya sudah bicara
masing-masing.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:38]
Sudah bicara masing-masing.
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:39]

Ya, di kampung mereka, mereka mau kasih ke siapa, mereka
sudah bicara.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:42]

Berubah enggak kira-kira suaranya itu Pak, yang sudah disepakati
itu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:46]

Ya, setelah kesepakatan sudah ... sudah dari kampungnya, datang
di apa ... tempat yang kami penyelenggara tingkat distrik (...)
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:55:52]
Tentukan lapangan tadi. He em, di tingkat distrik.
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:55:55]

Waktu kami menerima hasil dari tarik, nah itu mereka langsung
sampaikan perwakilan. Perwakilan atau ... apa ... PPS-nya sampaikan.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:00]

Bapak, Bapak nyatet, enggak Pak? Bapak di, di ... anu ... ya, di
mana?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:08]
Intan Jaya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:09]

Di Intan Jaya, ya. Bapak nyatet, enggak? Di distrik, ini di ... apa
namanya ... Distrik Agisiga, ya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:14]
Ya, saya dari Distrik Agisiga.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:15]

Agisiga. Bapak nyatet enggak, pada kesepakatan di distriknya itu
berapa jumlahnya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:20]
Jumlah DPT?
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:22]

Ya, DPT-nya berapa, kemudian kesepakatan nokennya berapa, itu
dicatat?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:26]

Ya, saya catat.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:27]
Ada catatannya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:28]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:29]
Dituangkan enggak di Formulir C?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:31]
Tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:32]
Oh tidak, semua begitu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:33]
Tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:34]

Padahal KPU itu menginformasikan kepada seluruh petugasnya di
bawah itu harus dituangkan, kan begitu? Dicatat, ya, Pak Idham, ya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:41]
Ya, begitu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:42]
Semua begitu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:43]
Tidak ada C.Hasilnya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:44]

Kenapa kemudian tidak dicatatkan itu, Pak?
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SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:47]

Karena tidak ada, jadi masyarakat laporkan langsung ke kami
PPD, PPD kami tuangkan dalam D.Hasil.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:56:52]

Jadi langsung lapor begitu saja. Yang lapor itu ketuanya atau
masyarakatnya?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:56:56]

Yang lapornya itu ketua PPS-nya atau anggota yang ada di
kampung itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:02]

Suaranya berubah enggak pada saat disepakati awal, kemudian
dilaporkan itu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:08]

Itu mereka sudah kesepakatan dari kampungnya, jadi tidak ada
yang berubah.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:11]
Sama semua suaranya?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:12]
Sama semua.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:15]
Kenapa tidak mau dicatat, Pak?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:18]
Kami ... mereka tidak mencatat, langsung datang lapor secara
lisan. Jadi kita kumpulkan, kalau kami di Agisiga khusus, itu saya

jelaskan, ya, Ibu. Jadi kami kumpulkan di lapangan terbuka ini, lapangan
sepak bola.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:30]

Lah, ya, artinya pada waktu dikumpulkan itu kenapa tidak dicatat
juga di situ, itu? Sebelum kemudian dihitung di distrik itu dicatat dulu.
Oh, ini dari kesepakatan kampungnya tadi ini seperti ini, seperti itu. Itu
memang tidak ada?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:44]

Tidak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:45]

Tidak pernah dilakukan selama ini?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:46]

Ya, jadi mereka hanya datang sampaikan secara lisan, kami PPD
yang catat.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:50]
Jadi PPD yang nyatatnya ditingkat PPD, itu?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:53]

Ya, langsung PPD kami yang catat, dari kampung itu mereka kasih
ke calon siapa, kami langsung catat.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:57:58]
Semua setuju semua, itu?

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:57:59]
Setuju semua.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [02:58:00]
Oke, ya.

SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:58:00]

Tidak ada masalah.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:58:11]

Ya. baik, terima kasih, Pak, ya.
Silakan, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:58:16]
Ya, saya sedikit saja. Tadi ada sistem noken terbuka?
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:58:21]
Terbuka.
HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:58:22]
Berarti ada yang tertutup, ya?
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:58:24]
Tidak ada.
HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:58:25]
Oh, ya, ya.
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:58:26]
Persoalannya kan sebelumnya seperti itu disampaikan, ya.
HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:58:29]
Enggak, sudah, sudah gitu saja. Itu saja maksud saya.
SAKSI TERMOHON: YANUARIUS WEYA [02:58:31]

Apa mau dibantah, bahwa tidak ada istilah tertutup, yang ada
terbuka.

HAKIM ANGGOTA: ANWAR USMAN [02:58:33]
Enggak ada. Ya, itu saja. Jadi hanya satu itu, ya. Sistem noken itu

memang dilakukan secara terbuka, bukan berarti ada yang terbuka atau
yang tertutup, ya. Baik, terima kasih, cukup.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:58:47]

Baik, terima kasih, Pak Mulia. Silakan duduk.

Pak Fransiskus Douw, mana orangnya? Di Kabupaten Dogiyai, ada
masalah?
SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [02:59:02]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:59:03]

Silakan.
SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [02:59:07]

Saya mau sampaikan, ada beberapa hal adalah sebagai berikut.
Yang pertama di Papua ini, kami biasa lakukan pemilihan atau pilkada
secara terbuka maupun ikat.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:59:26]

Ya, ya.
SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [02:59:27]

Jadi untuk Distrik Kamu Timur, Kabupaten Dogiyai, itu kemarin
kami lakukan secara terbuka dan terikat.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:59:38]

Oke. Ya, enggak usah diskusi dulu, apa yang diketahui saja. Hei,
Pak Fransiskus, enggak usah diskusi! Apa yang Anda tahu?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [02:59:51]

Jadi setahu saya Di Kabupaten Dogiyai, lebih khususnya di Distrik
Kamu Timur itu bukan kali ini saja, kami selalu melakukan pemilu secara

(..
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:05]

Secara ikat.
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SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:06]
Sistem noken.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:07]
Noken.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:08]
Ya, noken.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:09]
Ya, di.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:10]
Bukan hanya kali ini saja (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:13]
Ya.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:13]
Tapi selalu setiap pemilu itu biasa.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:14]

Ya, oke. Yang kemarin juga masih menggunakan ikat?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:17]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:18]
Noken.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:19]
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Jadi kemarin untuk Distrik Kamu Timur yang kami pernah lakukan

(..)
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:24]

Pada waktu ... anu ... rekapitulasi di tingkat Distrik Kamu Timur,
ada Anda di situ?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:31]

Ya, Distrik Kamu Timur itu yang pernah saya lihat dan saya tahu,
yaitu mereka melakukan persetujuan di antara kampung satu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:47]
Oke.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:47]
Jadi dalam sekampung tuh mereka.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:49]
Itu persetujuannya dicatat di mana?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:52]
Bagaimana?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:00:53]

Persetujuan-persetujuan itu hasilnya dicatat di mana?
Di tempat apa?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:00:58]
Di dalam satu kampung, baik itu tokoh agama.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:00]

Ya, dituangkan di mana kesepakatan itu?
Dicatat di mana?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:07]

Di kampung masing-masing.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:09]

Ya, itu dicatat di mana hasilnya? Anda kan PPD, kan? Panitia
Pemilihan Distrik, kan?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:17]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:18]

Lha, pada waktu pemilihan distrik, setelah mereka bersepakat, itu
dicatat di mana? Dicatat apa? Anda nyatat enggak?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:29]
C.Hasil.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:30]
C.Hasil.

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:31]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:31]
Anda melakukan catatan di C.Hasil?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:34]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:35]
Terus dilaporkan ke mana?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:37]
Dilaporkan ke KPU.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:39]

KPU Kabupaten?
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SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:41]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:42]
Ya, dilaporkan ke KPU Kabupaten?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:44]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:45]

Oke. Ada masalah enggak? Sudah setuju semua, enggak ada
protes?

SAKSI TERMOHON: FRANSISKUS DOUW [03:01:50]

Tidak ada masalah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:01:51]

Oke, ya sudah cukup, Pak Douw.

Kemudian Pak Melianus Agapa, mana? Pak Melianus ini di tingkat
apa ini? Mantan PPD di Distrik Kamu Timur, sama? Agak geser ke sini?
Pak Melianus Agapa sebagai PPD juga?

SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:26]

Ya, saya sebagai PPD Kamu Timur.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02:28]

Kamu Timur sama dengan Pak Anu ... Douw?
SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:30]

Sama dengan Pak Frans.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02:33]

Apa yang akan disampaikan?
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SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:35]
Kami mau sampaikan pemilihan kemarin.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02:38]
Ya, gimana pemilihan kemarin?

SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:40]

Kemarin kami di Kamu Timur, pemilihan itu secara aman.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02:45]
Aman, enggak ada masalah?

SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:46]
Tidak ada masalah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02:47]
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Ikut rekapitulasi di tingkat Kabupaten Dogiyai. Siapa yang

berangkat ke Dogiyai kabupaten?

SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:02:56]

Kami dari Kamu Timur. Kami sudah aman, tidak ada bermasalah,

kami bawa ke KPU.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:06]
KPU Dogiyai.
SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:03:07]
Ya.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:08]
Waktu rekap di Kabupaten Dogiyai ada masalah?
SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:03:12]

Tidak ada bermasalah.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:13]
Tidak ada?
SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:03:14]
Tidak ada.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:15]
Semua saksi aman-aman saja, baik-baik saja?
SAKSI TERMOHON: MELIANUS AGAPA [03:03:17]
Aman-aman.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:18]

Oke. Cukup, ya Pak. Terima kasih.
Kemudian Pak Petrus Waipa ... Nawipa?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:31]
Izin, Yang Mulia. Petrus Nawipa.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:33]
Itu sebagai apa Pak Petrus? Sebagai komisioner?
SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:36]
Anggota komisioner aktif Kabupaten Paniai.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:37]
Kabupaten Paniai. Waktu di sana sistemnya? Sistem apa?
SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:43]
Sistem Noken.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:44]
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Sistem Noken. Terus penghitungan suaranya dilakukan secara

berjenjang, kan?
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SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:49]
Secara berjenjang.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:50]
Dari tingkat distrik?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:52]
TPS.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:53]

TPS di tingkat TPS kampung-kampung, terus di distrik, setelah di
distrik ke KPU.

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:03:58]

Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:03:59]

Ada masalah di sana?
SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:00]

Sesungguhnya di Paniai dari Partai Gerindra tidak ada keberatan
dari saksi. Kemudian tidak ada saksi yang menghadiri saat pleno di
tingkat kabupaten.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:17]

Ya, karena yang dipersoalkan Pemohon adalah hanya di
Kabupaten Puncak Jaya. Kalau di sana enggak ada masalah, ya, berarti.

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:24]
Siap.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:26]

Oke. Pak Petrus hadir di tingkat provinsi?
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SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:31]
Tingkat provinsi hadir.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:33]
Provinsinya Provinsi Puncak Jaya?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:35]
Papua Tengah.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:36]
Papua Tengah.

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:38]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:38]
Pada waktu di tingkat provinsi ada keberatan?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:42]
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Dari saksi Partai Gerindra tidak ada keberatan untuk perolehan

suara di Kabupaten Paniai.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:47]
Oke. Ada lagi yang ingin disampaikan?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:04:50]
Cukup.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:04:51]

Cukup, ya. Prof. Enny, ada?

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:04:55]

Dari KPU, ya. Tadi disampaikan oleh Saksi

Pemohon, ada

pengusiran, ya, katanya begitu. Ada pengusiran pada waktu sudah
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menyampaikan di distrik tadi, suaranya dari Partai Gerindra itu sudah
21.000 itu, suara begitu, terus diusir. Atau ... apa betul ada pengusiran?

SAKSI TERMOHON: PETRUS NAWIPA [03:05:16]

Mungkin kalau pengusiran di Kabupaten Puncak Jaya, karena di
Paniai tidak terjadi kejadian seperti itu.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:05:21]

Pengusiran itu di mana tadi? Di Kabupaten Puncak Jaya. Ada
enggak pengusiran itu di kabupaten? Coba Pak, berdiri Pak.

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:05:31]

Izin, Yang Mulia, itu betul terjadi. Saat waktu itu Tingginambut itu
kami tidak bisa kasih lewatkan logistik ke sana. Karena jembatannya
putus, kami melakukan pemilihan di Ibu Kota Distrik Mulia, dan dari situ
ada dua belah pihak. Memang ada sempat adu mulut, setelah itu saksi
partai dan lain sebagainya diusir. Diusir tapi hasilnya tetap dari lapangan
punya itu sudah yang ada, sampai yang ada sekarang ini.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:08]

Jadi hasilnya sebelum diusir itu berapa, Pak?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:12]

Yang di Tingginambut punya 6.900.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:17]

6.900 itu? 900 suara itu?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:19]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:20]

13.000 suara yang hilang itu?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:24]

Itu, memang di kami tidak ada.
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HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:27]
Tidak ada?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:28]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:28]

Di tingkat apa ... pada waktu penghitungan di tingkat Kabupaten
enggak ada itu?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:32]
Enggak ada.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:33]
Jadi 6.900 itu saja yang ada?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:36]
Yang ada 8.000 lebih, 6.000 itu dari satu distrik.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:41]
Ya.

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:41]
Dari Distrik Mulia.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:43]
8.529 itu?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:44]
Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:45]

Jadi pengusiran itu karena ada kondisi jembatan putus awalnya,
kemudian itu, ya, diawali dengan peristiwa itu dulu?
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SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:52]
Pengusiran itu pada saat hari H, hari H pas pemilihan tanggal 14.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:06:57]
Tempatnya itu di Kabupaten, Pak, ya?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:06:59]
Ya, kami melakukan pemilihannya di Kabupaten.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:03]

Yang jembatan putus itu menghubungkan mana dengan mana itu,
Pak?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:05]

Menghubungkan dari Mulia, Tingginambut, Ilu, Kalome dan
seterusnya sampai di ke Wamena.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:13]

Oleh jembatan yang itu, tidak ada ... tidak ada ... tidak ada
penghubung lagi setelah itu?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:17]
Ya.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:18]

Saksinya hadir enggak Pak pada waktu ... apa namanya ...
penghitungan di mana Kabupaten?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:24]
Saksinya hadir.
HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:25]

Semua hadir?
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SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:25]

Ya.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:26]

Termasuk dari Gerindra?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:28]

Termasuk, Gerindra.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:29]

Ya, ada menyatakan keberatan di situ?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:07:33]

Kalau keberatan kami belum pernah terima.

HAKIM ANGGOTA: ENNY NURBANINGSIH [03:07:38]

Oke, ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:07:42]

Baik, terima kasih, Pak Yemies Wonda.

Baik dari bawaslu ada tambahan yang akan disampaikan, atau
sudah cukup?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:07:45]

Cukup.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:07:46]

Jadi tadi saya sudah minta konfirmasi ke Bawaslu, pada waktu di
tingkat rekapitulasi provinsi tidak ada masalah. Kemudian yang hasil
monitoring di tingkat puncak juga enggak ada masalah, perolehan
suaranya 8.000 ... partai gerinda, 8.529, ya.

Baik, kalau begitu persidangan perkara ini sudah selesai. Untuk
Perkara 04 dan Perkara 91, ya, tadi waktu Perkara 91 ada tambahan

bukti dari Termohon. Bukti Termohon untuk perkara ini 91, tidak ada
tambahan? Tidak ada. Dari Pemohon juga tidak ada tambahan?
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KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:08:48]

Izin, Yang Mulia, ada (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:08:49]

Ada?

KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:08:50]

Waktu sebelum sidang, kita masuki (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:08:54]

Kapan itu? Yang waktu dulu, waktu terakhir sebelum sidang ini.
Bukti tambahan yang sudah disahkan pada waktu Jawaban Termohon,
Pihak Terkait, kan?

KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:09:05]

Sebelum (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:09:06]

Sebelum lagi kapan? Enggak ada. Itu sudah disahkan pada waktu
Sidang Jawaban Termohon dan Keterangan Bawaslu, sudah toh. Yang
mana lagi? Kapan itu nyerahkannya, kapan nomornya, ada enggak?
Coba dicek. P-1 sampai dengan P-9, kan? Ya, toh?

KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:09:54]

Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:09:55]

Lha, ya sudah, sudah disahkan dulu kok. Mau tambahan kapan
lagi? Ini lho sudah ada nih, P-1 sampai dengan P-9.

KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:10:04]
Siap, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:10:05]

P1-nya itu fotokopi Keputusan KPU 360 dan sebagainya, kan?
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KUASA HUKUM PEMOHON: WIDO DARMA [03:10:09]

Betul.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:10:10]

Ya, mau tambahan apa lagi? Enggak ada, ya. Jadi untuk Perkara
04 dan 91, setelah kita mendengarkan Keterangan dari Para Saksi, baik
semua Pihak, maka pemberitahuan sidang selanjutnya akan ditentukan
kemudian. Jadi silakan menunggu panggilan dari Mahkamah untuk
sidang berikutnya.

Sidang berikutnya, Mahkamah tinggal memutus perkara ini,
karena sudah (...)
KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [03:10:44]

Mohon izin, Yang Mulia.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:10:45]

Dari mana?
KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [03:10:46]

Apa ada kesimpulan yang untuk disampaikan?

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:10:48]

Enggak ada, kalau dalam PHPU enggak ada kesimpulan, ya. Ada
lagi yang mau dibicarakan? Pak Mail ada lagi, apa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:10:57]

Mohon izin, Yang Mulia.

Pada saat pengusiran yang disambung tadi, itu saya di lapangan
saya mau cerita sedikit tentang di mana dari Pihak Gerindra mengalami
korban jiwa.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:11:15]

Oh, ya, sampai korban jiwa?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:11:16]

Ada korban jiwa.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:11:17]

Korban jiwanya sampai bagaimana itu?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:11:20]

Itu terjadi pengusiran itu, pengambilan kotak suara untuk distrik
Tingginambut itu secara paksa oleh satu pihak. Dan ketika pada saat
mau pengumpulan itu, kami dari Gerindra mengahal ... menghadang di
Kantor KPU.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:11:37]

Ya.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:11:38]

Pada saat penghadangan itu terjadilah adu mulut yang berujung
pada perang, perang kerusuhan, perang antara pihak kami dengan pihak
yang bersangkutan. Dalam kejadian itu, bisa lihat di info-info di media,
ada Pak Supir Murib itu kena batu. Kena batu dan meninggal pada saat
perjalanan ke rumah sakit
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:06]

Oke.

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:12:06]

Nah, seperti itu.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:08]

Baik, terima kasih.
Bawaslu, bisa menjelaskan ada sampai perang begitu?

KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [03:12:14]
Izin, Yang Mulia (...)
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:14]

Begitu?
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KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [03:12:18]
Izin, Yang Mulia. Sedikit menambahkan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:20]
Apa? Anda enggak lihat tuh? Sudah dijelaskan yang lihat kok.
KUASA HUKUM PEMOHON: SUBADRIA A [03:12:25]
Oke, baik-baik.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:27]

Mau menambahkan apa lagi? Bawaslu ada dicatat enggak itu ada
peristiwa sampai begitu?

BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:12:31]

Ya, karena yang disampaikan itu memang ada terjadi gesekan ...
gesekan satu kelompok dengan kelompok yang lain, kemudian ada yang
luka-luka kena panah. Dan itu saya secara berjenjang sampaikan dari
Bawaslu Kabupaten Puncak Jaya kepada kami provinsi.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:12:53]

Oke.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:12:53]

Dalam hal ini kami hanya menyarankan kepada Bawaslu
Kabupaten Puncak, agar kalau ada tindakan seperti ini kan ranahnya
kepolisian atau Penegak Hukum.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:13:05]
Oke, terus ada proses sama penegakan hukum?
BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:13:10]
Itu setelah kejadian itu mereka cepat penyelesaiannya, antara

yang kedekatan dadat kemudian lalu selesaikan. Dan untuk proses
rekapitulasi kesananya tidak terganggu.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:13:27]
Oke.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:13:28]
Ya.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:13:28]
Terima kasih.

BAWASLU: YONAS YANAMPA [03:13:28]

Seperti itu yang dapat laporan secara singkat seperti itu, Yang
Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:13:32]

Pak Wonda, silakan dijelaskan. Benar Pak Wonda itu sampai kayak
begitu? Pak Wanda kok enggak kena panah? Panah asmara, Pak Wonda
ini malah. Ya, Pak Wonda gimana, itu? Betul?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:13:48]

Izin, Yang Mulia. Kami di Puncak Jaya itu, kami komisioner ada
dalam ruangan. Orang perang di luar ini, kami di sana taruhan nyawa.
Dan semua penyelenggara ini kami sudah lakukan dengan baik.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:14:02]

Oke, jadi (...)

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:14:02]

Yang itu betul (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:14:02]
Betul terjadi yang di luar, ya?

SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:14:05]

Betul terjadi di luar.
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KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:14:08]
Berarti itu pengamanannya dilakukan Polri dan TNI?
SAKSI TERMOHON: YEMIES WONDA [03:14:11]

Kalau pengamanan kalau kita di sana ... kita meminta berapa ribu
kali sampai kantor bunyi seng kiri kanan, mereka tidak berani lepas
tembakan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:14:20]

Oke, jadi lukanya meninggalnya mungkin bukan karena anu ... ya,
karena tembakan atau apa? Enggak, bukan, ya, Pak Mail, ya?

SAKSI PEMOHON: EMZON MAIL KOGOYA [03:14:31]
Meninggalnya karena serangan batu dari pihak yang berlawanan.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:14:35]

Oke, ya, terima kasih. Terima kasih, ya, Pak Wonda, ya.

Kita itu sebetulnya pemilu itu pesta rakyat. Jadi jangan sampai
terjadi begitu sebetulnya, ini untuk pelajaran kita bersama. Kalau pemilu
tapi mengorbankan rakyat juga kita kan mestinya enggak sampai begitu.

Jadi, kembali saya sampaikan. Untuk para pihak pada Perkara 04
dan 91. Tinggal menunggu panggilan persidangan, yang agendanya
adalah Penjatuhan vonis dari Mahkamah. Bagaimana vonisnya, ya?

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [03:15:14]
Yang Mulia, Izin.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:15:15]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [03:15:15]
Mau tambahkan. Terima kasih atas kesempatan.
Ini keluhan ... keluhan kita masyarakat Puncak Jaya perlu kami
sampaikan kepada Hakim yang terhormat.
Kami Puncak Jaya pada umumnya di pengunungan ini, terima

kasih atas putusannya yang sudah jelas untuk kami, cuma implementasi
di lapangan itu sampai hari ini setiap kali pemilu itu apa yang
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disampaikan tadi, bahwa seharusnya masyarakat itu datang memberikan
hak suaranya dengan baik. Tapi hari ini dari pemilu ke pemilu ini selalu
jadi korban.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:15:48]
Ya.
SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [03:15:49]

Selalu jadi korban untuk kami di pegunungan. Sehingga secara
teknis ini antara dari putusan Mahkamah Konstitusi itu perlu harus
dilakukan kajian ulang dengan Bawaslu, KPU kami harus baru
sampaikan.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:16:01]
Ya.

SAKSI PEMOHON: MIREN KOGOYA [03:16:02]
Terima kasih.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:16:02]

Terima kasih. Ya, terima kasih. Ya, kita bersama memang prihatin
bagaimana penyelenggaraan pemilu dari waktu ke waktu supaya bisa
lebih baik, ya. Ya, kita harus punya kesadaran bersama, dalam rangka
bernegara, pilihan negara hukum yang demokratis ini harus kita jalankan
dengan sebaik-baiknya, ya.

Oleh karena itu semua pihak saja setelah Mahkamah itu
memutuskan, maka para pihak harus menerima, karena kita
memperhatikan betul rasa keadilan rakyat, ya. Baik, dengan begitu
sidang selesai dan (...)

KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [03:16:37]
Mohon izin, Yang Mulia. Sebelum ditutup, mohon izin, saja.
KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:16:38]

Apa lagi?
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KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [03:16:39]

Dari Pihak Terkait, Yang Mulia. Jadi, kami mau mohon penegasan
saja dari Kuasa Hukum Pemohon. Karena kehadiran kami sebagai Pihak
Terkait ini kan, terkait dengan sapu jagadnya. Dengan pemeriksaan saksi
dalam pokok perkara ini, yang Saudara persoalkan itu sebatas kepada
Puncak Jaya, Kabupaten Puncak Jaya (...)

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:16:57]

Enggak, nanti kita yang akan mempertimbangkan.

KUASA HUKUM TERKAIT: AGUS DWIWARSONO [03:16:59]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:17:00]

Terima kasih.
Sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.34 WIB

Jakarta, 27 Mei 2024
Plt. Panitera,
Muhidin
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